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Abstract

Penggunaan teknologi yang masif di masa pandemi Covid-19 diharapkan berdampak pada kinerja perusahaan sektor teknologi.
Namun, beberapa perusahaan sektor teknologi yang tergabung di Bursa Efek Indonesia memiliki pertumbuhan penjualan di
masa pandemi yang kurang bagus dibandingkan dengan tahun sebelum adanya pandemi. Maka dari itu, dalam penelitian ini
akan menganalisis kinerja perusahaan melalui rasio-rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio
solvabilitas, dan rasio aktivitas serta membandingkannya dengan periode sebelum pandemi (2018, 2019) dan di masa pandemi
(2020). Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan objek penelitian perusahaan sektor teknologi
yang tergabung di Bursa Efek Indonesia. Analisis data dilakukan dengan melakukan Uji MANOVA. Hasil dari penelitian yang
didapatkan adalah pada keseluruhan rasio yaitu rasio likuiditas (current ratio, quick ratio, dan cash ratio); rasio profitabilitas
(net profit margin dan return on sales); rasio solvabilitas (total debt to asset ratio); dan rasio aktivitas (perputaran piutang,
perputaran persediaan, perputaran total aktiva, dan perputaran modal kerja) yang diukur tidak terdapat perbedaan signifikan pada
kinerja perusahaan antara sebelum dan di masa pandemi dengan indikator pertumbuhan penjualan. Kondisi tersebut dapat terjadi
karena adanya perbedaan strategi dan kekuatan antar perusahaan teknologi yang belum tergabung dalam Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci: pandemi Covid-19, perusahaan teknologi, rasio keuangan

Abstract

The massive of use of technology in Covid-19 pandemic expected to provide an impact to the company’s performance of
technology sector company. Nevertheless, several of technology sector company that listed in Indonesia Stock Exchange has
sales growth that are not slightly good compared to last year where Covid-19 pandemic does not exist. Therefore, in this study
will analyse company’s performance through financial ratios i.e liquidity ratio, profitability ratio, solvency ratio, and activity
ratio likewise compared it with previous periode before pandemic (2018, 2019) and during pandemic (2020). Method that used
in this study is quantitative descriptive at object is technology sector company that listed in Indonesia Stock Exchange. Data
analysis that used is MANOVA Test. The finding in this study is there are no significant difference before and during Covid-19
pandemic in every ratio which is liquidity ratio (current ratio, quick ratio, dan cash ratio); profitability ratio (net profit margin
dan return on sales); solvency ratio ((total debt to asset ratio); and activity ratio (receivables turnover, inventory turnover, total
asset turnover, and working capital turnover) with sales growth as indicator. This condition can conduct due to difference
strategy and strength among technology company that are not yet listed in Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Covid-19 pandemic, technology company, financial ratio

Pendahuluan

Teknologi saat ini telah banyak digunakan dalam berbagai sendi kehidupan, baik dalam
bisnis, pelayanan masyarakat, termasuk kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi yang
semakin berkembang pesat dari waktu ke waktu membuat teknologi menjadi kebutuhan pokok
dan sangat penting terutama di masa pandemi Covid-19 yang melanda dunia termasuk juga
Indonesia yang mana virus Covid-19 ini yang muncul pertama kali pada awal Maret tahun 2020
(detikcom, 2020).
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Sebelum adanya pandemi Covid-19, semua kegiatan dapat dilaksanakan baik secara luring
(luar jaringan) maupun daring (dalam jaringan). Seperti contoh pemanfaatan e-commerce
sebelum Covid-19 yang masih belum terlalu diminati karena tidak adanya pembatasan aktivitas
di luar ruangan, sehingga masyarakat masih dapat bepergian ke pusat perbelanjaan, namun
pandemi saat ini mengubah kebiasaan tersebut secara drastis, karenaya berbelanja online melalui
e-commerce menjadi pilihan, di samping juga dengan banyak kemudahan yang didapat.

Terbukti dengan adanya peningkatan jumlah pengguna baru e-commerce yaitu sebanyak
sebanyak 12 juta pengguna baru per November tahun 2020 (Pixabay, 2020). Di samping itu
Bank Indonesia mencatat adanya peningkatan dua kali lipat terhadap transaksi e-commerce,
yaitu dari 80 juta transaksi per 2019 menjadi 140 juta transaksi per Agustus 2020 (Makki, 2020).

Layanan kesehatan yang juga beralih menggunakan teknologi digital yaitu aplikasi seluler
seperti konsultasi, layanan perawatan di rumah, dan bahkan pemesanan obat dapat dilakukan
(Kominfo, 2021). Konsultasi kesehatan melalui daring digunakan untuk mengurangi pelayanan
kesehatan secara tatap muka khususnya memberikan pelayanan konsultasi seerta obat gratis
pada pasien Covid-19 yang diberi nama Telemedicine.

Teknologi lain yang tidak dapat dipisahkan adalah internet. Aktivitas seperti penggunaan
e-commerce, pembelajaran daring dapat berupa Zoom, Google Meet, Microsoft Teams dan
sejenisnya, serta pekerja yang harus WFH (Work from Home) sudah pasti memerlukan internet
sebagai pendukung untuk mengakses informasi. Jumlah penggunaan internet mengalami
peningkatan, baik sebagai sarana untuk mengakses hiburan maupun sebagai sarana pendukung
WFH (Kamaliah, 2020).

Namun, pada kenyataanya beberapa perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia mengalami penurunan penjualan sehingga berpengaruh pada sales growth.
Perbedaan sales growth sebelum dan di masa pandemi dapat dilihat melalui tabel di bawah ini.

Tabel 1. Sales Growth Perusahaan Teknologi

Nama Perusahaan Sales Growth
2018 2019 2020
Anabatic Technologies Thk 18.28% 2.67% 10.38%
Elang Mahkota Teknologi Thk 18.00% 23.11% 8.22%
Kioson Komersial Indonesia Thk 127.18% 12.97% -68.54%
M Cash Integrasi Thk 139.44% 74.41% 2.20%

Sumber: WWW.WSJ.com

Tabel diatas menunjukan bahwa sales growth pada beberapa perusahaan sektor teknologi
mengalami penurunan di tahun 2020 yaitu saat pandemi. Namun, beberapa perusahaan justru
mengalami kenaikan sales growth di tahun 2020. Sales growth dapat menjadi indikator pada
perusahaan untuk menunjang pengambilan keputusan strategi bisnis oleh perusahaan. Selain
bagi perusahaan, investor juga mengamati sales growth untuk menunjukan kemampuan
perusahaan dalam penjualannya serta keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan (Fauzan,
Ayu and Nurharjanti, 2019).

Berdasarkan perbedaan sales growth beberapa perusahaan sebelum dan di masa pandemi
maka terdapat perbedaan kinerja keuangan. Hal tersebut juga berlaku untuk perusahaan sektor
teknologi yang kemungkinan terdapat perbedaan kinerja perusahaan. Maka dari itu, tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan melalui rasio
keuangan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui
pengukuran rasio keuangan.
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Metode

Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan sumber data
sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan dengan periode laporan tahun 2018, 2019, dan
2020 yang diperoleh melalui laman resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id).
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor teknologi yang tergabung dalam BEI.
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria tersebut, didapatkan sebanyak 11 perusahaan
yang memenuhi Kriteria. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji MANOVA yang
menguji hipotesisi dengan bantuan SPSS versi 26 serta uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

Hasil dan Pembahasan

Sebelas perusahaan sektor teknologi yang diukur kinerjanya melalui rasio keuangan yang
terdiri dari rasio likuiditas dengan komponen current ratio, quick ratio, dan cash ratio, rasio
profitabilitas dengan komponen net profit margin dan return on sales, rasio solvabilitas yaitu
total debt to asset ratio, dan rasio aktivitas yang terdiri atas perputaran piutang, perputaran
persediaan, perputaran total aktiva, dan perputaran modal kerja dengan pertumbuhan penjualan
sebagai indikator.

Tabel. 2 Sampel Perusahaan

Kode Nama Perusahaan
ATIC Anabatic Tehcnologies Thk.
DIVA Distribusi Voucher Nusantara Thk.
EMTK Elang Mahkota Teknologi Thk.
KIOS Kioson Komersial Indonesia Thk.

KREN Kresna Graha Investama Thk.
LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk.
LUCK Sentral Mitra Informatika Tbk.
MCAS M Cash Integrasi Tbk.
MLPT Multipolar Technology Tbk.
MTDL Metrodata Electronics Tbk.
NFCX NFC Indonesia Tbk.

Sumber: Data diolah, 2021

Uji Normalitas
Dari uji asumsi Klasik yang telah dilakukan dengan Uji Kolmogorof-Smirnov, pada uji
normalitas data bersifat normal yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 33
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
Sumber: Data diolah, 2021

Uji Autokorelasi
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Uji asumsi klasik selanjutnya yaitu uji autokorelasi dengan Uji Runs Test memperoleh
hasil bahwa data yang diuji tidak terjadi gejala autokorelasi. Kondisi berikut dapat dilihat
melalui tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Unstandardized Residual

Test Value? -.01345
Cases < Test Value 16
Cases >= Test Value 17
Total Cases 33
Number of Runs 18
Z .005
Asymp. Sig. (2-tailed) .996

Sumber: Data diolah, 2021

Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi klasik selanjutnya yaitu uji heterokedastisitas, yaitu uji yang dilakukan
apakah terdapat ketidaksamaan dari residual dalam sebuah model regresi. Data dalam penelitian
ini setelah diuji heteroskedastisitasnya menggunakan Uji Glejser dinyatakan bahwa tidak
terdapat gejala heterokedastisitas. Kondisi tersebut dapat diamati melalui tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig. Keterangan
(constant) 047

Current Ratio 435 Tidak ada gejala heterokedastisitas
Quick Ratio .936 Tidak ada gejala heterokedastisitas
Cash Ratio 509 Tidak ada gejala heterokedastisitas
NPM 571 Tidak ada gejala heterokedastisitas
ROS 091 Tidak ada gejala heterokedastisitas
DAR 418 Tidak ada gejala heterokedastisitas
Rasio Perputaran Piutang 461 Tidak ada gejala heterokedastisitas
Rasio Perputaran Persediaan 498 Tidak ada gejala heterokedastisitas
Rasio Perputaran Total Aktiva .986 Tidak ada gejala heterokedastisitas
Rasio Perputaran Modal Kerja 177 Tidak ada gejala heterokedastisitas

Sumber: Data diolah, 2021

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji asumsi klasik, maka selanjutnya adalah pengujian hipotesis yang
dilakukan menggunakan Uji Manova. Dalam uji tersebut terdapat beberapa asumsi yang
dipenuhi yaitu homogeneity of variance menggunakan Levene’s test yang berguna untuk
menguji asumsi MANOVA bahwa setiap variabel dependen mempunyai varians yang sama
untuk grup keseluruhan. Kedua, yaitu menguji matrik varians/kovarians variabel dependen
adalah sama atau tidak berbeda yang dilakukan dengan Uji Box’s test. Ketiga, dilanjutkan
dengan Uji Multivariate yang berguna untuk menguji pengaruh setiap faktor terhadap grup
variabel dependen. Dalam SPSS terdapat empat macam test signifikansi multivariate,
diantaranya Pillai Trace, Wilks’ Lambda, Hotteling’s Trace dan Roy’s. Jika terdapat dua
kelompok variabel dependen, maka digunakan Hotteling’s Trace. Sementara itu, apabila terdiri
lebih dari dua kelompok variabel dependen, maka digunakan Wilks’ Lambda. Uji selanjutnya
yaitu uji signifikansi univariat dengan Tests of Between-Subjects Effects pada SPSS. Uji ini
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menguji adanya pengaruh univariat ANOVA pada setiap faktor terhadap variabel dependen dan
digunakan signifkansi nilai F. Setelah beberapa Langkah tersebut terpenuhi, maka dilakukan Uji
Post Hoc menggunakan Tukey HSD pada SPSS (Ghozali, 2018).

Di bawah ini merupakan hasil uji hipotesis dengan asumsi-asumsi yang diperlukan.

Homogeneity of Variance (Levene’s Test)

Tabel 6. Hasil Levene’s Test

Current Ratio Based on Mean .552
Based on Median .676
Based on Median and with adjusted df .680
Based on trimmed mean 671
Quick Ratio Based on Mean .060
Based on Median 121
Based on Median and with adjusted df 122
Based on trimmed mean .055
Cash Ratio Based on Mean 132
Based on Median 516
Based on Median and with adjusted df 522
Based on trimmed mean .258
NPM Based on Mean .949
Based on Median .940
Based on Median and with adjusted df .940
Based on trimmed mean .936
ROS Based on Mean .798
Based on Median .845
Based on Median and with adjusted df .845
Based on trimmed mean .804
DAR Based on Mean .831
Based on Median .950
Based on Median and with adjusted df .950
Based on trimmed mean .856
Rasio Peputaran Based on Mean 543
Piutang Based on Median .583
Based on Median and with adjusted df .584
Based on trimmed mean .553
Rasio Perputaran Based on Mean .000
Persediaan Based on Median .166
Based on Median and with adjusted df 181
Based on trimmed mean .001
Rasio Perputaran Based on Mean .815
Total Aktiva Based on Median 914
Based on Median and with adjusted df 914
Based on trimmed mean .841
Rasio Perputaran Based on Mean 125
Modal Kerja Based on Median .558
Based on Median and with adjusted df 567
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Based on trimmed mean .382
Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 6 diatas, hasil Levene’s Test menyatakan bahwa variabel dependen
tersebut diatas memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05 atau tidak signifikan yang berarti
memiliki varians yang sama dan memenuhi asumsi MANOVA. Namun, pada rasio perputaran
persediaan memiliki nilai signifikansi kurang dari 0.05 atau tidak signifikan yang berarti
memiliki varians yang berbeda dan menyalahi asumsi MANOVA. Namun, meskipun asumsi
tersebut dilanggar, MANOVA masih bisa dilanjutkan karena MANOVA masih tetap robust.

Homogeneity of Covariance Matrices (Box’s Test)

Homogenitas pada matriks variance/covariance pada variabel denpenden dalam penelitian
ini menggunakan Box’s test yag merupakan salah satu asumsi MANOVA. Dalam asumsinya
mengemukakan bahwa matriks variance/covariance adalah homogen atau sama (Ghozali, 2018).
Tabel berikut ini merupakan nilai Box’s test yang telah dilakukan.

Tabel 7. Hasil Uji Box’s Test

Box’s M 324,258
F 2.576
dfl 55
df2 1291.724
Sig. .000

Sumber: Data diolah, 2021

Dari tabel 7 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi jauh di bawah 0.05 yang berarti
matriks variance/covariance dari variabel independen adalah berbeda. Hasil uji ini tentunya
menyalahi asumsi MANOVA. Namun, nilai F yaitu 2.576 robust meskipun menyimpang dari
asumsi MONOVA, oleh karena itu analisis masih dapat dilanjutkan. Shavelson dalam (Hartanto,
2012) juga mengungkapkan
bahwa analisis varians tidak akan terganggu dengan heterogenitas varians apabila jumlah sampel
yang dipakai setara.

Multivariate Test

Uji multivariat dimanfaatkan untuk menguji setiap faktor (kondisi sebelum dan di masa
pandemi Covid-19) mempengaruhi variabel dependen. Tabel di bawah ini merupakan hasil dari
multivariate test yaitu sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Multivariat

Kondisi Pillai’s Trace 466
Wilks’ Lambda .304
Hotelling’s Trace 193
Roy’s Largest Root .019

Sumber: Data diolah, 2021
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Berdasarkan hasil uji multivariat pada tabel 8 yang menunjukkan bahwa nilai Wilks’
Lambda lebih dari 0.05 yang berarti Ho diterima yaitu tidak terdapat hubungan antara kondisi
dengan variabel dependen.

Test of Between-Subjects Effects
Test of between-subjects effects digunakan untuk mengjuji pengaruh dari univariat
ANOVA pada setiap faktor terhadap variabel dependen. Hasil uji ini dapat diamati dalam
tabel sebagai berikut.
Tabel 9. Test of Between-Subjects Effects

Source Dependent Variable F Sig.
Kondisi  Current Ratio 607 551
Quick Ratio 735 488
Cash Ratio 222 .802
NPM 013 .987
ROS 500 611
DAR 174 841
Rasio Perputaran Piutang 470 .629
Rasio Perputaran Persediaan 1.327 .280
Rasio Perputaran Total Aktiva  .052 .949

Rasio Perputaran Modal Kerja  1.188 319
Sumber: Data diolah, 2021

Post Hoc Test

Uji Post Hoc ini digunakan untuk melihat besaran perbedaan variabel dependen antara
sebelum pandemi Covid-19 (2018 dan 2019) dan di masa pandemi (2020) yang dapat diamati
melalui uji ini. Namun, apabila Ho diterima maka uji ini tidak perlu dilakukan karena tidak
terdapat perbedaan pada variabel-variabel independen antara sebelum dan di masa pandemi.
Dalam penelitian ini, seluruh Ho gagal ditolak, maka dari itu Uji Post Hoc tidak perlu
dilakukan.

Perbedaan Signifikan pada Current Ratio Sebelum dan di Masa Pandemi Covid-19

Current ratio memiliki nilai signifikansi 0.551 dan melebihi 0.05 atau nilai F test untuk
hubungan antara kondisi dengan current ratio senilai 0.607 dan tidak signifikan pada 0.05
yang berarti bahwa Ho gagal ditolak yaitu tidak ada perbedaan current ratio antara kondisi
sebelum dan di masa pandemi Covid-19. Hal tersebut bermakna bahwa perusahaan memiliki
kemampuan yang tidak jauh berbeda secara keseluruhan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek melalui aset lancar yang dimiliki, meskipun terjadi pandemi Covid-19. Pertumbuhan
penjualannya juga tidak selalu sejalan dengan nilai rasio ini, mengingat terdapat komponen
lain yang berpengaruh.

Perbedaan Signifikan pada Quick Ratio Sebelum dan di Masa Pandemi Covid-19

Quick ratio memiliki nilai signifikansi 0.488 dan melebihi 0.05 atau nilai F test untuk
hubungan antara kondisi dengan quick ratio senilai 0.735 dan tidak signifikan pada 0.05 yang
berarti bahwa Ho gagal ditolak yaitu tidak ada perbedaan quick ratio antara kondisi sebelum
dan di masa pandemi Covid-19. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memenuhi liabilitas lancarnya dengan menggunakan aset tanpa
memperhitungkan persediaan masih tergolong baik, meskipun terjadi pandemi Covid-19.
Pertumbuhan penjualannya juga tidak selalu sejalan dengan nilai rasio ini, mengingat
terdapat komponen lain yang berpengaruh.
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Perbedaan Signifikan pada Cash Ratio Sebelum dan di Masa Pandemi Covid-19

Cash ratio memiliki nilai signifikansi 0.802 dan melebihi 0.05 atau nilai F test untuk
hubungan antara kondisi dengan quick ratio senilai 0.222 dan tidak signifikan pada 0.05 yang
berarti bahwa Ho gagal ditolak yaitu tidak ada perbedaan cash ratio antara kondisi sebelum
dan di masa Covid-19. Hal ini berarti kemampuan perusahaan dalam memenuhi liabilitas
lancarnya melalui kas masih tergolong sama setiap tahunnya. Pertumbuhan penjualan pada
perusahaan sektor teknologi juga tidak selalu sejalan dengan nilai rasio ini, mengingat
terdapat komponen lain yang berpengaruh.

Perbedaan Signifikan pada Net Profit Margin Sebelum dan di Masa Pandemi Covid-19

Net profit margin memiliki nilai signifikansi 0.987 dan melebihi 0.05 atau nilai F test
untuk hubungan antara kondisi dengan quick ratio senilai 0.013 dan tidak signifikan pada
0.05 yang berarti bahwa Ho gagal ditolak yaitu tidak ada perbedaan net profit margin antara
kondisi sebelum dan di masa pandemi Covid-19. Kondisi ini juga berarti kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba bersih tergolong sama, meskipun terjadi pandemi Covid-
19 di tahun 2020. Pertumbuhan penjualan perusahaan-perusahaan tersebut juga tidak selalu
sejalan dengan nilai net profit margin, mengingat komponen lain juga berpengaruh.

Perbedaan Signifikan pada Return on Sales Sebelum dan di Masa Pandemi Covid-19

Return on sales memiliki nilai signifikansi 0.611 dan melebihi 0.05 atau nilai F test
untuk hubungan antara kondisi dengan quick ratio senilai 0.500 dan tidak signifikan pada
0.05 yang berarti bahwa HO gagal ditolak yaitu tidak ada perbedaan return on sales antara
kondisi sebelum dan di masa pandemi Covid-19. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui total penjualan relatif sama,
meskipun terjadi pandemi Covid-19. Pertumbuhan penjualannya juga tidak selalu sejalan
dengan nilai rasio ini, mengingat terdapat komponen lain yang berpengaruh.

Perbedaan Signifikan pada Debt to Asset Ratio Sebelum dan di Masa Pandemi Covid-19

Debt to assets ratio memiliki nilai signifikansi 0.841 dan melebihi 0.05 atau nilai F test
untuk hubungan antara kondisi dengan quick ratio senilai 0.174 dan tidak signifikan pada
0.05 yang berarti bahwa Ho gagal ditolak yaitu tidak ada perbedaan debt to assets ratio
antara kondisi sebelum dan di masa pandemi Covid-19. Hal tersebut bermakna bahwa
besaran hutang perusahaan yang dibiayai aktiva tidak jauh berbeda sejalan dengan
pengelolaan aktivanya, meskipun terjadi pandemi Covid-19. Pertumbuhan penjualannya juga
tidak selalu sejalan dengan nilai rasio ini, mengingat terdapat komponen lain yang
berpengaruh.

Perbedaan Signifikan Rasio Perputaran Piutang Sebelum dan di Masa Pandemi Covid-
19

Rasio perputaran piutang memiliki nilai signifikansi 0.629 dan melebihi 0.05 atau nilai
F test untuk hubungan antara kondisi dengan quick ratio senilai 0.470 dan tidak signifikan
pada 0.05 yang berarti bahwa Ho gagal ditolak yaitu tidak ada perbedaan rasio perputaran
piutang antara kondisi sebelum dan di masa pandemi Covid-19. Kondisi ini bermakna
kemampuan dalam efektivitas pengelolaan piutangnya tergolong tidak berbeda jauh.
Pertumbuhan penjualannya juga tidak selalu sejalan dengan nilai rasio ini, mengingat
terdapat komponen lain yang berpengaruh.
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Perbedaan Signifikan Rasio Perputaran Persediaan Sebelum dan di Masa Pandemi
Covid-19

Rasio perputaran persediaan memiliki nilai signifikansi 0.280 dan melebihi 0.05 atau
nilai F test untuk hubungan antara kondisi dengan quick ratio senilai 1.327 dan tidak
signifikan pada 0.05 yang berarti bahwa Ho gagal ditolak yaitu tidak ada perbedaan rasio
perputaran persediaan antara kondisi sebelum dan di masa pandemi Covid-19. Hal ini
bermakna bahwa efektivitas perusahaan dalam mengelola persediaan menjadi penjualan
relatif sama. Pertumbuhan penjualan perusahaan sektor teknologi juga tidak selalu sejalan
dengan nilai rasio ini, mengingat terdapat komponen lain yang berpengaruh.

Perbedaan Signifikan Rasio Perputaran Total Aktiva Sebelum dan di Masa Pandemi
Covid-19

Rasio perputaran total aktiva memiliki nilai signifikansi 0.949 dan melebihi 0.05 atau
nilai F test untuk hubungan antara kondisi dengan quick ratio senilai 0.052 dan tidak
signifikan pada 0.05 yang berarti bahwa Ho gagal ditolak yaitu tidak ada perbedaan rasio
perputaran total aktiva antara kondisi sebelum dan di masa pandemi Covid-19. Kondisi ini
memiliki makna bahwa efektivitas perusahaan dalam mengelola dan menggunakan total
asetnya dalam memperoleh penjualan adalah relatif sama. Pertumbuhan penjualan pada setiap
perusahaan juga tidak selalu sejalan dengan nilai rasio ini, mengingat terdapat komponen lain
yang berpengaruh.

Perbedaan Signifikan Rasio Perputaran Modal Kerja Sebelum dan di Masa Pandemi
Covid-19

Rasio perputaran modal kerja memiliki nilai signifikansi 0.319 dan melebihi 0.05 atau
nilai F test untuk hubungan antara kondisi dengan quick ratio senilai .1.188 dan tidak
signifikan pada 0.05 yang berarti bahwa Ho gagal ditolak yaitu tidak ada perbedaan rasio
perputaran modal kerja antara kondisi sebelum dan di masa pandemi Covid-19. Keadaan
tersebut mempengaruhi nilai rasio perputaran modal kerja perusahaan, dengan makna bahwa
kemampuan perusahaan dalam memperoleh penjualan dengan menilai efektivitas modal kerja
adalah relatif sama. Pertumbuhan penjualan pada setiap perusahaan juga tidak selalu sejalan
dengan nilai rasio ini, mengingat terdapat komponen lain yang berpengaruh.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, maka simpulan dari penelitian
ini yaitu: (1) tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio likuiditas yaitu rasio lancar,
rasio cepat, dan rasio kas sebelum dan selama pandemi Covid-19 yang berarti kemampuan
perusahaan sektor teknologi untuk memenuhi kewajiban lancarnya melalui aset lancarnya
relatif sama. Semakin tinggi nilainya, semakin baik kinerja perusahaan untuk memenuhi
kewajiban lancarnya. Selain itu, nilai rasio likuiditas ini juga tidak selalu sejalan dengan
pertumbuhan pertumbuhan penjualan pada perusahaan, mengingat rasio ini juga dipengaruhi
komponen lainnya; (2) Tidak terdapat perbedaan rasio profitabilitas yang signifikan terdapat
margin laba bersih dan laba atas penjualan sebelum dan selama pandemi Covid-19 yang
berarti kemampuan perusahaan sektor teknologi dalam mengelola penjualannya untuk
menghasilkan laba bersih dan laba relatif sama. Semakin tinggi nilainya, semakin baik
kinerja perusahaan untuk menghasilkan laba. Di samping itu, nilai rasio profitabilitas ini juga
tidak selalu sejalan dengan pertumbuhan pertumbuhan penjualan pada perusahaan; (3) Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio solvabilitas terdapat rasio total utang terhadap
aset sebelum dan selama pandemi Covid-19 yang berarti perusahaan sektor teknologi yang
dibiayai oleh utang relatif sama. Semakin tinggi nilainya, semakin besar risiko perusahaan
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karena sebagian besar dibiayai oleh utang. Selain itu, nilai rasio solvabilitas ini juga tidak
selalu sejalan dengan pertumbuhan pertumbuhan penjualan pada perusahaan, mengingat rasio
ini juga dipengaruhi komponen lainnya; (4) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
rasio aktivitas yaitu perputaran piutang, rasio perputaran persediaan, rasio perputaran total
aset, dan rasio perputaran modal kerja sebelum dan selama pandemi Covid-19 yang berarti
efektivitas perusahaan dalam mengelola dan menggunakan asetnya untuk menghasilkan ke
dalam penjualan. Semakin tinggi nilainya, semakin baik kinerja perusahaan dalam
menghasilkan penjualan. Kondisi lain yaitu nilai rasio aktivitas ini juga tidak selalu sejalan
dengan pertumbuhan pertumbuhan penjualan pada perusahaan; (5) Tidak adanya perbedaan
yang signifikan pada kinerja perusahaan sektor teknologi antara sebelum dan di masa
pandemi dapat disebabkan karena perbedaan strategi dan kekuatan atau kelebihan antara
perusahaan sektor teknologi lainnya yang belum tergabung di Bursa Efek Indonesia.

Saran yang merujuk pada hasil penelitian dan simpulan tersebut adalah sebagai berikut:
(1) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat memaksimalkan hasil penelitian dengan
menggunakan variabel serta indikator lainnya pada perusahaan yang berbeda. Selain itu pula,
dengan menambahkan jumlah sampel yang lebih besar untuk memperoleh hasil secara
menyeluruh; (2) Beberapa perusahaan sektor teknologi diharapkan dengan melakukan
pengembangan produk-produk digital agar memberikan kenyamanan pada penggunanya serta
dapat bersaing dengan produk-produk digital saat ini. Sehingga, akan terdapat perbaikan
kinerja perusahaan ke depannya: (3) Bagi investor, penilaian kinerja perusahaan dapat dilihat
salah satunya melalui nilai rasio keuangan. Efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya
yang dimiliki perusahaan dapat diproyeksikan melalui rasio keuangan, sehingga dengan
mengetahui rasio keuangan perusahaan, investor dapat membuat keputusan investasi yang
tepat.
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